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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kopi adalah salah satu minuman yang paling disukai dan banyak dikonsumsi di 

dunia. Negara Indonesia merupakan negara kepulauan dan secara geografis 

memiliki lahan yang sangat ideal sebagai tempat bertumbuh dan berkembangnya 

tanaman kopi. Daerah yang terkenal sebagai penghasil kopi di Indonesia adalah 

Aceh, Sumatera Utara, Jawa, Bali, Sulawesi, Flores dan Papua. Berbeda daerah 

penghasil kopi, berbeda pula karakteristik dan aroma kopi yang dihasilkan. 

Masing-masing memiliki keunikan tersendiri ada yang memiliki cita rasa yang 

menyerupai coklat, jeruk, ataupun rempah-rempah. Hal ini dipengaruhi oleh 

faktor alam seperti jenis tanah, tinggi tanah dari permukaan laut, varietas tanaman 

kopi, serta faktor manusia seperti metode pemrosesan dan lama penyimpanan.  

FAS/USDA (Foreign Agricultural Services / United States Department of 

Agriculture) mencatat dalam laporan tahunannya (2012, hal.5-6) bahwa Brazil 

adalah negara penghasil kopi terbesar, sementara Indonesia berada di posisi ke-3 

hal ini tak seimbang dengan konsumsi kopi di Indonesia yang masih tergolong 

rendah. Indonesia menempati posisi ke-10 di dunia dari segi konsumsi kopi. Pada 

tahun 2011 Indonesia menempati posisi ke-4 sebagai penghasil kopi dunia, 

dengan konsumsi kopi dalam negeri mencapai 0,5kg perkapita. Pada tahun 2012 

Indonesia menempati posisi ke-3 menyalip Colombia, dengan konsumsi kopi 

dalam negeri mengalami peningkatan menjadi 0.9kg perkapita, Hal ini 

menunjukkan bahwa permintaan kopi Indonesia meningkat baik dalam sektor 

nasional maupun internasional. 
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Pranoto Soenarto, Wakil Ketua Umum Bidang Spesialti dan Industri Kopi 

dari Asosiasi Eksportir & Industri Kopi Indonesia (AEKI) mengatakan 

peningkatan angka konsumsi kopi Indonesia tak lantas menunjukkan kopi 

Indonesia semakin digemari, karena belum tentu penggemar kopi memilih 

meminum satu atau dua cangkir kopi Indonesia di kedai lokal. Kecintaan 

masyarakat Indonesia untuk menikmati kopi asli Indonesia −termasuk lebih 

memilih kedai kopi lokal dibanding kedai kopi asing− masih harus dipupuk. 

(Fazriyati., 2012) 

Masyarakat Indonesia sudah mengenal kebiasaan minum kopi sejak 

penjajahan Belanda tetapi kebiasaan "menikmati" kopi kualitas premium masih 

rendah, terlebih menikmati kualitas kopi lokal. Hal ini ditandai pula dengan 

menjamurnya cafe-cafe atau coffee house asing yang masuk ke pasar lokal dan 

menimbulkan gaya hidup baru bagi masyarakat urban dan menimbulkan perilaku 

nongkrong, ngafe, atau ngopi ala perkotaan. Akan tetapi, tidak semua masyarakat 

yang datang ke kedai kopi asing tersebut mengkonsumsi kopi, kecenderungan 

masyarakat Indonesia lebih mengkonsumsi teh atau ice blended −campuran 

minuman berbahan dasar espresso− 

Menjamurnya kedai kopi asing di Indonesia terutama di kota-kota besar 

seperti Surabaya, Bandung, dan Jakarta menciptakan gaya hidup baru. 

Bergesernya gaya hidup kalangan kelas menengah ke atas membuat kegiatan 

ngopi menjadi suatu kebutuhan. Baik itu untuk menghabiskan waktu santai 

bersama teman-teman, tempat berdiskusi dengan kolega dan rekan bisnis, tempat 

beristirahat dan santai sejenak dikala menunggu kepadatan jalan protokol, hingga 

tempat menyendiri baik itu untuk berpikir, mencari inspirasi, berselancar di dunia
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maya, ataupun hanya membaca buku/koran. Meningkatnya jumlah coffee shop 

asing ini memancing perkembangan pasar coffee shop lokal. 

Tuti Mochtar, Direktur PT Santino mengatakan bahwa seiring dengan 

perkembangan coffee shop, pengetahuan beberapa kalangan masyarakat akan jenis 

dan kualitas kopi meningkat, beberapa nama jenis kopi seperti Flores, Linthong, 

Lampung, Bali Kintamani, dan Papua mulai ditawarkan. Kecenderungan 

masyarakat untuk mencari tahu kualitas kopi lebih spesifik berdasarkan daerah, 

dahulu hanya berdasarkan "ini, Arabica atau Robusta?" saja 

Kesadaran akan kualitas kopi premium lokal inilah yang menjadi dasar 

bagi pemilik Kedai Kopi Oma Chim yang berlokasi di Bumi Serpong Damai 

(BSD), Tangerang ini untuk membuka kedai kopi lokal dengan mengutamakan 

kopi khas Indonesia dengan penyajian pencampuran budaya Sumatera-

Kalimantan. Tidak hanya terkenal akan cita rasanya saja, kopi Aceh pun terkenal 

karena keunikan akan cara penyajiannya yang diseduh langgsung menggunakan 

air mendidih dan disaring berulang kali, berpindah-pindah dari satu ceret ke ceret 

lainnya menggunakan penyaring, filter-O hingga nantinya akan disajikan dalam 

beberapa gelas. 

Proses penyaringan yang berulang ini bertujuan untuk mendapatkan kopi 

dengan kekentalan dan suhu yang pas. Proses ini mirip dengan penyajian kopi 

tarik khas Kalimantan. Oleh karena itulah Pak Jonathan memadukan kedua cara 

penyajian kopi ini. Perpaduan khas Sumatera-Kalimantan ini yang menjadi daya 

tarik tersendiri bagi Kedai Kopi Oma Chim. 
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Kedai kopi di Sumatera adalah hal yang lazim dan menjadi komoditi 

sementara Kedai Kopi Oma Chim membuka gerainya di kawasan Bumi Serpong 

Damai (BSD) dan harus bersaing dengan kedai kopi kedai lainnya sebagai barang 

yang lebih spesifik atau spesialti. Sehingga citra Kedai Kopi Oma Chim menjadi 

bias dan tidak dapat membidik target market dengan tepat sasaran. Akibatnya 

mengalami penurunan omset penjualan. Kini, Kedai Kopi Oma Chim menyajikan 

makanan berat seperti nasi goreng, kwetiauw, mie goreng, dan makanan 

sejenisnya. Hal ini sudah tidak lagi sesuai dimana umumnya teman minum kopi 

adalah makanan kecil dan bukan makanan berat. Berdasarkan pertimbangan itulah 

maka perncangan desain aplikasi identitas visual Kedai Kopi Oma Chim 

diperlukan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dirumuskan pokok masalah yang akan 

diteliti adalah : 

Bagaimana merancang desain aplikasi identitas visual Kedai Kopi Oma 

Chim yang mampu mengembalikan citra Kedai Kopi Oma Chim sebagai "Kedai 

Kopi" dan bukannya restaurant? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Untuk mencegah pembahasan yang tidak diperlukan dan akan mengakibatkan 

kesalahan dalam pengambilan kesimpulan dan keputusan yang objektif, maka 

perlu dibuat batasan masalah. Dalam perancangan ulang desain media promosi 

dan media pendukung Kedai Kopi Oma Chim, pembahasan dibatasi pada 
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perancangan visual dalam desain display menu, take away menu, order list, 

kemasan bubuk kopi, kemasan cup kopi baik panas maupun dingin, member card. 

Data-data yang mendukung dan relevan hanya dibatasi pada kedai kopi, budaya 

ngopi lokal, dan perbandingannya dengan kedai kopi asing yang ada di Indonesia 

serta pengaruh budaya ngopi luar negeri yang masuk ke Indonesia. Lebih 

dipersempit lagi pada area BSD, Tangerang.  

 

1.4. Definisi Istilah  

Acidity   : Tingkat keasaman kopi seduhan. 

Andosol  : Tanah hitam yang sangat subur 

Aroma   : Kesan bau yang diterima oleh organ olfaktori melalui 

      rongga mulut. 

Body   : Bentuk serbuk/rasa yang tinggal dilidah pada hasil  

     seduhan biji kopi  

Coffee testing   : Penilaian kualitas kopi secara empiris dan organoleptik   

     −berdasarkan pengamatan dan pengalaman panca indera− 

Cup of Excellent  : Kontes kopi Internasional yang diadakan oleh 

     Rainforest Alliance dan SCAA 

     (Specialty Coffee Asociation of America) 

Cupper   : Ahli penilai rasa dan aroma kopi 

Cupping   : Proses menilai rasa dan aroma kopi 

Flavor   : Perisa, gabungan antara kesan aroma dengan cita rasa. 

Green bean   : Biji kopi yang masih hijau dan belum dipanggang  

Grinder   : Alat penggiling biji kopi 
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Krema  : Esensial kopi yang akan keluar dalam bentuk busa saat  

     kopi diseduh. 

Lixisols  : Tanah berusia tua yang kaya akan zat besi. Salah satu  

     jenisnya adalah Yellow-Red Podzolic. 

Odor    : Kesan bau, sensasi yang ditimbulkan saat rangsangan 

     diterima oleh organ olfaktori melalui rongga hidung. 

Q-Grader   : Profesi sebagai penilai rasa dan aroma kopi berstandar  

     internasional yang telah tersertifikasi oleh SCAA 

     (Specialty Coffee Asociation of America) 

Roasting   : Proses perubahan karakterisik (kimia dan fisika) biji kopi  

     dengan cara disangrai dengan suhu tertentu hingga  

     mencapai karakteristik yang diinginkan. 

Taste    : Cita rasa 

Umbrisols  : Tanah vulkanis tua. Salah satu jenisnya adalah 

     Brown Podzolic. 
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1.5. Tujuan tugas Akhir/Skripsi 

Berkaitan dengan pokok masalah di atas, perancangan ini memiliki tujuan sebagai 

berikut : 

1. Memahami budaya dan kecenderungan konsumsi kopi di BSD, Tangerang. 

2. Memahami perkembangan kedai kopi asing yang ada di Indonesia dan 

pengaruhnya terhadap perkembangan kedai kopi lokal. 

3. Merancang desain aplikasi identitas visual Kedai Kopi Oma Chim sehingga 

mengembalikan citra awal Kedai Kopi Oma Chim. 

 

1.6. Manfaat Tugas Akhir/Skripsi 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah: 

 

1.6.1. Manfaat Akademis 

Keilmuan seni dan desain menjadi jembatan penerapan dengan keilmuan yang 

lain. Perpaduan ilmu seni dan desain dengan budaya dan strategi pemasaran dapat 

digunakan sebagai sarana membangun ulang citra perusahaan. 

 

1.6.2.  Manfaat Praktis 

Perancangan yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi Kedai Kopi Oma Chim dalam membangun citra sebagai kedai kopi khas 

Indonesia tanpa menghilangkan tujuan awal dan keunikan Kedai Kopi Oma Chim.  
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1.7. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan uraian awal yang mendasari pentingnya topik penelitian dan 

perancangan. Di sini dijelaskan latar belakang masalah, pokok masalah penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan yang kesemuanya 

dikemukakan untuk menunjukkan pentingnya dan menariknya penelitian serta 

perancangan ini. 

 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi uraian teori-teori yang relevan dengan penelitian sejenis yang 

pernah dilakukan baik dalam bentuk karya akademis, maupun karya populer 

(Buku dan Jurnal). Teori-teori ini akan menjadi dasar pembahasan yang berupa 

definisi-definisi model matematis yang berkaitan dengan masalah yang akan 

penulis teliti.  

 

BAB III : HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini, penulis menjabarkan mengenai gambaran umum karya, metode 

penelitian, operasional penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis 

dari masalah yang akan diteliti. 
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BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini, penulis akan menjelaskan tahapan-tahapan pembuatan karya, 

memaparkan mengenai hasil karya dari tahap analisis, hasil pengujian, dan 

implementasinya yang berupa hasil dan penjelasan. Penulis akan menyajikan hasil 

penelitian dalam bentuk karya disertai oleh pernyataan tentang temuan-temuan 

yang didapat sewaktu melakukan penelitian. 

 

BAB V :PENUTUP 

Bab ini berupa penutup yang berisi simpulan dari hasil penelitian. Simpulan 

adalah jawaban ringkas dari pernyataan penelitian yang dikemukakan dalam bab 

pertama. Dengan simpulan ini akan tampak kepaduan dan kesinambungan 

keseluruhan laporan tugas akhir ini sehingga laporan tugas akhir ini menjadi bulat 

dan utuh. 
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